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Kata Pengantar

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan
petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan praktik kerja profesi serta menyusun
laporan ini dengan baik. Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggung jawaban atas
pelaksanaan kerja profesi di STSRD VISI, di mana penulis berperan sebagai bagian dari tim
konten media sosial, khususnya untuk platform Instagram.

Kerja Profesi (KP) sendiri merupakan bagian dari proses pembelajaran praktis yang wajib diikuti
oleh mahasiswa STSRD VISI pada tingkat akhir, setelah menyelesaikan seluruh mata kuliah
praktik. Program ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan nyata di dunia
kerja melalui pengalaman langsung di perusahaan atau instansi.

Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengalaman kerja profesi
serta menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa STSRD VISI yang akan menjalani kerja
profesi di masa depan.

Dalam penyusunan laporan ini, penulis menyadari bahwa pencapaian ini tidak terlepas dari
bantuan dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala hormat, penulis
menyampaikan terima kasih kepada:

. STSRD VISI, yang telah memberikan kepercayaan dan fasilitas untuk melaksanakan kerja
profesi ini.

. Bapak R. Hadapiningrani Kusumohendrato, M.Ds., selaku koordinator Kerja Profesi, yang
telah memberikan pengarahan selama pelaksanaan kegiatan.

. Bapak Drs. Mohammad Danang Syamsi, M.Sn., sebagai dosen pembimbing, atas bimbingan,
koreksi, serta saran yang membangun selama proses kerja profesi.

. Saudari Enno Resya Fadhlina, yang telah membimbing secara langsung sebagai Supervisor
Tim Konten.

. Rekan-rekan satu tim konten: Zara, llham Paksi, dan Naufal, yang telah berkontribusi dalam
kerja sama tim yang solid.

. Keluarga besar penulis, khususnya kedua orang tua dan saudara, atas doa, dukungan moral
dan materil yang diberikan selama proses ini berlangsung.

Seluruh pengalaman yang diperoleh selama melaksanakan kerja profesi ini merupakan bekal
berharga untuk mengembangkan diri di masa yang akan datang. Penulis berharap laporan ini
dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa STSRD VISI lainnya dalam menyelesaikan
kerja profesi mereka.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan di masa
mendatang.

Yogyakarta, 6 Mei 2025
Fara Anindita
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Latar Belakang

Penulis merasa bersyukur atas kesempatan yang diberikan oleh dosen wali penulis, bapak
Sudjadi Tjipto R, untuk bergabung dalam tim konten STSRD VISI. Kepercayaan ini diberikan
karena penulis dianggap memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan tim, khususnya
dalam bidang desain konten.

Sejak bergabung, penulis telah aktif berkontribusi dalam pembuatan dan pengelolaan konten
visual untuk mendukung berbagai kegiatan komunikasi kampus. Pengalaman ini tidak hanya
memperkaya keterampilan teknis penulis, tetapi juga memberikan wawasan mendalam tentang
dinamika kerja di bidang media kreatif.

Sebagai bagian dari tahapan Kerja Profesi, penulis memanfaatkan pengalaman ini untuk
menyusun laporan magang, dengan harapan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
tentang peran dan kontribusi penulis dalam tim konten STSRD VISI.

Tujuan dan Manfaat

Penulis menjadi bagian tim konten STSRD VISI tujuannya untuk menambah pengalaman
langsung dalam lingkungan kerja profesional, khususnya di bidang desain dan pengelolaan
konten visual. Melalui keterlibatan dalam tim konten STSRD VISI, penulis dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik nyata.
Selain itu, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja tim, dan manajemen
waktu yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja.

Manfaat dari kegiatan ini antara lain memperluas wawasan penulis mengenai alur kerja di industri

kreatif, memperkuat portofolio profesional, serta membangun jejaring yang dapat berguna dalam
pengembangan karier di masa depan.
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Sejarah Lembaga

Gambar 1. Syawalan STSRD VISI Indonesia

Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Visi Indonesia, merupakan institusi pendidikan tinggi
swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Visi Indonesia. Kampusnya terletak
di Jalan Taman Siswa No 150 B. STSRD VISI memiliki sejarah panjang dalam bidang pendidikan
seni dan desain. Awalnya, institusi ini bernama Akademi Desain Visi Yogyakarta (ADVY) yang
resmi berdiri pada 23 Desember 2008. Pada masa itu, ADVY menyelenggarakan lima program
studi, yaitu Desain Komunikasi Visual jenjang S1 dan D3, Program Profesi Desain Grafis (PPDG)
dengan durasi satu tahun, Program Profesi Fotografi (PPF) selama dua tahun, serta Short
Course Fotografi. Seiring berjalannya waktu dan penyesuaian terhadap kebutuhan dunia
pendidikan, saat ini STSRD VISI hanya fokus pada satu bidang studi, yaitu Desain Komunikasi
Visual untuk jenjang Diploma 3 (D3) dan Strata 1 (S1).

Portofolio

Gambar 2. Konten Instagram STSRD VISI sebelumnya
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Struktur Lembaga
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Joh Description

Selama menjadi bagian dari tim konten STSRD VISI, penulis bertanggung jawab dalam berbagai
tugas yang berkaitan dengan perancangan dan pengelolaan konten visual. Job description
meliputi pembuatan desain grafis untuk keperluan media sosial, poster, dan materi promosi
kampus, serta membantu dalam proses penyusunan konsep visual yang sesuai dengan identitas
STSRD VISI. Penulis juga terlibat dalam proses revisi desain berdasarkan masukan dari tim dan
supervisor, serta mendukung kelancaran produksi konten harian dengan menjaga konsistensi
secara visual. Selain itu, penulis turut serta dalam rapat tim untuk mendiskusikan ide konten dan
strategi komunikasi yang efektif untuk promosi kampus STSRD VISI

Alur Kerja

Alur kerja tim konten STSRD VISI dimulai dengan rapat koordinasi yang melibatkan supervisor,
atasan tim konten, dan seluruh anggota tim. Dalam rapat ini membahas brief yang akan diangkat
menjadi konten. Setelah brief sudah ditentukan, selanjutnya Supervisor membagi jobdesk
masing-masing dan menyusun rancangan jadwal tenggat waktu penyelesaiannya. Jika brief
konten tersebut berupa feed Instagram, penulis bertanggung jawab untuk merancang desain
visualnya. Penulis melakukan brainstorming dan melanjutkan ke proses desain. Setelah desain
selesai dikerjakan, hasilnya dikonsultasikan kepada supervisor konten untuk dievaluasi.

Supervisor akan meninjau apakah materi dan visual yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
komunikasi yang diinginkan. Jika masih diperlukan revisi, penulis akan segera melakukan
perbaikan berdasarkan masukan yang diberikan. Setelah mendapatkan persetujuan akhir (ACC)
dari supervisor, desain yang telah final diserahkan untuk dijadwalkan tayang sesuai dengan
waktu publikasi yang telah ditentukan.
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Fasilitas

Gambar 3. Ruangan Tim Konten STSRD VISI

Fasilitas

. Ruangan Khusus (AC)

. Gaji Tim Konten

. Koneksi Internet

. Air Conditioner

. Blackboard / Moodboard
. Card Reader

. Sony Mirrorless

. Lighting

Fasilitas Software

. Google Account
. Google Drive

. Google Sheets

. Adobe lllustrator
. Adobe Photoshop
. Adobe Premiere
. After Effect

. Microsoft Office
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Greative Brief

Rancangan Jadwal Pekerjaan Tim Konten

Gambar 4. Jadwal Konten Bulan Maret 2025

Gambar 5. Jadwal Konten Bulan April 2025

4 4

1

2 Jumiat - - -
3 Sabiy camsel Desain Itw Bukan Cuma Soal Estetika ZaraF.. = [ Appro... ~ ]

4 Ahad - - - -
5 Sanin - - - -
i3 Selasa resd Kunjungan SMK Faramitha Jskarta Fakei . w [ Appro.. ~ ]

7 Rabu - - - -
] Kamis carozel D3 ZaraF... = - - -
9 Jumat - - - -
10 Eabty feed Anak DIV vs Siorage Laptop ZaraF.. » (EZE - -
1] Ahad - - - -
12 M D |
13 Selasa carousel Smart Thinking Adslzh Koertji ZaraF.. = - -

Gambar 6. Jadwal Konten Bulan Mei 2025
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Brief

Gambar 7. Creative Brief yang diberikan Supervisor
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Konsep Verbal

Big Idea: Menampilkan identitas kampus STSRD VISI melalui pendekatan yang menonjolkan
keunggulan masing-masing jenjang studi. Program D3 digambarkan sebagai program yang
berfokus pada Digipreneur, dengan penekanan pada pembelajaran kreatif di bidang pemasaran
digital. Sementara itu, program S1 mengusung konsep Kuliah Kerja Visual, yang menekankan
pentingnya riset dan penerapan kerja visual secara nyata. Kedua pendekatan ini disampaikan
melalui konten-konten yang dipublikasikan di akun Instagram STSRD VISI, sebagai media utama
dalam menyampaikan karakter dan kekuatan dari masing-masing program studi

Konsep Visual

Tone & manner: Santai Edukatif & Visual Playful
Gaya Desain: Desain kontemporer dengan sentuhan pop art dan elemen retro digital
Referensi:

Gambar 8. Referensi gaya desain dari Instagram @froyonion

Moodboard

Gambar 9. Moodboard
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Tipografi

Font konten instagram STSRD VISI menggunakan Montserrat & Heltevica untuk Headline dan
Body text dikarenakan tampilannya yang modern, bersih, dan mudah dibaca, sehingga cocok
untuk menyampaikan pesan visual yang kuat dan profesional. Selain itu, font tersebut juga
memiliki berbagai varian tebal yang fleksibel untuk digunakan dalam penekanan informasi dalam
desain konten.

Untuk font bickham script ini cocok digunakan untuk penekanan pada kutipan, judul artistik, atau
elemen dekoratif yang membutuhkan nuansa klasik dan mewah. Biasanya font ini hanya
digunakan di headline bagian huruf depan saja.

Warna

Disamping merupakan bagian warna utama yang dipilih untuk
digunakan pada elemen-elemen inti seperti latar belakang, teks, dan
bentuk grafis yang menjadi fokus visual.

Disamping adalah warna pendukung digunakan pada elemen-elemen
tambahan dalam desain, seperti supergrafis, bentuk dekoratif, dan
tekstur, guna memperkuat tampilan visual secara keseluruhan.

Brainstorming

Sebelum masuk ke tahap eksekusi desain, proses
diawali dengan brainstorming yang diawali dengan
mencermati brief secara menyeluruh. Setelah itu,
dilakukan peninjauan ulang terhadap referensi
visual yang telah  diberikan. @ Mengingat
sebelumnya tim konten menggunakan konsep
desain bergaya Bauhaus, maka dalam proses ini
juga diputuskan untuk beralih ke gaya visual yang
baru agar tampilan desain lebih segar dan relevan
dengan arah komunikasi yang diinginkan.
Gambar 10. Rapat Brief Konten
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Proses Desain 1

Brief yang diterima

Gambar 11. Creative Brief yang diterima

Hal pertama yang dilakukan ketika menerima brief dari supervisor adalah memahami secara
menyeluruh isi brief tersebut, lalu mengolah seluruh informasi yang ada menjadi satu kesatuan
yang utuh. Brief pada kerjaan ini yaitu membuat feed instagram dengan jumlah 5 slides yang
berisikan tentang cara menggapai impian. Penting untuk mencermati setiap detail, mulai dari
konsep, gaya desain, pemilihan warna, hingga elemen-elemen pendukung lainnya yang sudah
tertulis di creative brief.

Brainstorming Brief

Setelah memahami brief yang diberikan, penulis melanjutkan ke tahap brainstorming untuk
menentukan konsep visual yang tepat. Pada proses ini, diputuskan untuk menggunakan foto-foto
yang relevan dengan isi konten. Penulis kemudian mencari aset visual yang mewakili tema
impian melalui platform desain Freepik, yang menyediakan materi berlisensi aman dan sesuai
dengan arahan dalam brief.
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Eksekusi Desain

Gambar 12. Aset foto konten dari Freepik

Diatas merupakan beberapa aset foto yang penulis ambil dari platform desain Freepik, beberapa
gaya foto yang dipakai cukup sesuai dengan brief yang diberikan oleh supervisor.

Gambar 13. Elemen grafik konten

Penulis juga menambahkan elemen-elemen grafik tersebut digunakan sebagai bagian dari desain
konten berdasarkan gaya desain yang telah disepakati bersama supervisor. Semua elemennya
juga menerapkan warna yang telah ditentukan dalam brief sebagai acuan desain.
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Layouting

Gambar 14. Hasil desain yang telah dilayout

Tahap berikutnya adalah merancang tata letak aset foto serta menambahkan beberapa elemen
visual. Setiap slide pertama pada postingan diwajibkan menampilkan logo STSRD VISI serta
elemen garis berwarna kuning yang mencantumkan informasi akun media sosial STSRD VISI,
seperti TikTok, Instagram, dan situs web resmi.

Proof Desain

Gambar 15. Revisi desain
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Setelah desain selesai, hasilnya diserahkan kepada supervisor untuk dievaluasi dan dilakukan
pengecekan ulang. Namun, penulis kemudian menerima informasi bahwa penanggung jawab
yayasan meminta agar seluruh foto yang sebelumnya diambil dari platform desain diganti.
Mereka menginstruksikan agar foto-foto tersebut diganti dengan gambar mahasiswa STSRD VISI
sendiri, karena penggunaan foto dari platform dinilai kurang relevan dengan konteks dan identitas
institusi.

Proof Desain (Setelah Revisi)

Gambar 16. Desain yang sudah direvisi

Akhirnya, penulis merevisi desain sesuai dengan arahan yang diberikan. Penulis memilih
beberapa aset foto dari dokumentasi wisuda mahasiswa serta foto-foto hasil tugas model fotografi
STSRD VISI. Setelah seluruh revisi dilakukan, desain tersebut langsung diserahkan kembali
kepada supervisor untuk dilakukan pengecekan ulang. Desain yang telah direvisi ini kemudian
disetujui (ACC) oleh supervisor dan dinyatakan siap untuk dipublikasikan sesuai dengan jadwal
unggahan yang telah ditentukan. Proses unggah ke Instagram akan dilakukan oleh supervisor,
termasuk penambahan copywriting untuk caption serta penggunaan tagar (hashtag) yang relevan
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Proses Desain 2

Brief yang diterima

Gambar 17. Creative brief yang diterima

Usai menerima brief dari supervisor, penulis menganalisis isinya dan mengembangkan konsep
berdasarkan informasi yang terdapat dalam brief tersebut. Pada brief kali ini menjelaskan tentang
seputaran DKV, penjelasan apa saja yang ada di dalam DKV.

Brainstorming Brief

Setelah memahami brief yang diberikan, penulis melanjutkan dengan proses brainstorming brief
untuk menentukan konsep visual yang sesuai. Dalam tahap ini, diputuskan untuk menggunakan
foto-foto yang relevan dengan isi konten.
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Sesuai arahan dari atasan dan penanggung jawab yayasan, model yang digunakan dalam foto
harus memakai mahasiswa STSRD VISI. Oleh karena itu, penulis menyelenggarakan sesi
pemotretan model mahasiswa STSRD VISI dengan arahan pose yang sesuai dengan kebutuhan
konten, guna mendukung tampilan visual yang akan dipublikasikan melalui akun Instagram
STSRD VISI.

Gambar 18. Proses sesi pemotretan model di ruang tim konten STSRD VISI

Gambar 19. Hasil foto pemotretan diupload ke Google Drive
Hasil pemotretan model kemudian diunggah ke Google Drive tim konten. Pemotretan dilakukan

dalam beberapa sesi sekaligus, dengan tujuan menghasilkan stok foto yang dapat digunakan
untuk kebutuhan konten STSRD VISI di masa mendatang.
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Eksekusi Desain

Gambar 20. Foto yang terpilih untuk desain

Berikut ini adalah foto yang digunakan oleh penulis untuk konten yang tayang pada tanggal 6
Maret, dengan menggunakan mahasiswa STSRD VIS|I sebagai model. Pose dalam foto
disesuaikan dengan brief yang telah diberikan oleh supervisor. Penulis menambahkan beberapa
elemen visual yang sudah diterapkan sebelumnya pada konten sebelumnya.

Layouting

Gambar 21. Hasil desain yang telah dilayout
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Selanjutnya, dilakukan penyusunan layout dan penambahan beberapa aset foto yang relevan.
Materi-materi yang ingin disampaikan, sebagaimana tercantum dalam brief, juga dimasukkan ke
dalam desain. Selain itu, setiap cover postingan pada slide pertama wajib disertai dengan logo
STSRD VISI serta garis kuning yang memuat informasi media sosial STSRD VISI.

Proof Desain

Gambar 22. Revisi Desain

Desain yang telah selesai kemudian diserahkan kepada supervisor untuk dievaluasi dan
dilakukan pengecekan ulang terhadap materi yang ada. Pada konten tersebut terdapat revisi
karena ditemukan kesalahan penulisan (typo) pada kata "komunikasi" yang tertulis menjadi
"komunasi". Revisi dilakukan untuk memperbaiki kesalahan tersebut sebelum konten
dipublikasikan.

Proof Desain (Setelah Revisi)

Gambar 23. Desain yang sudah direvisi
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Setelah desain disetujui dan mendapatkan persetujuan (ACC) dari supervisor, desain tersebut
akan diposting supervisor sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. Supervisor juga akan
menyiapkan copywriting untuk caption serta memilih hastag yang tepat.

Hasil Karya (Feed Instagram)

Gambar 24. Desain Instagram feed

Beberapa konten desain Instagram di atas merupakan sebagian hasil desain dari penulis, yang
menggunakan elemen serta aset foto model mahasiswa STSRD VISI sebagai pelengkap. Proses
pembuatan desain mengikuti tahapan yang telah disepakati sebelumnya, mulai dari creative brief,
brainstorming, layouting, hingga tahap akhir berupa proof desain kepada supervisor.

Kerja Profesi | STSRD VISI Indonesia | Fara Anindita 24




Proses Desain 3

Brief yang diterima

Gambar 25. Creative Brief yang diterima

Setelah menerima brief dari supervisor, penulis langsung mencermati dan mulai menentukan
konsep desain yang akan dibuat. Karena brief tersebut berkaitan dengan konten ucapan Hari
Raya Idul Fitri untuk Instagram, penulis akan menambahkan elemen-elemen pendukung yang
relevan dengan suasana dan makna Idul Fitri.

Brainstorming Brief

Setelah memahami brief yang disampaikan, penulis melanjutkan ke tahap brainstorming guna
merumuskan konsep visual yang selaras dengan isi brief. Pada tahap ini, penulis memutuskan
untuk memanfaatkan foto-foto hasil karya mahasiswa STSRD VISI dari tugas mata kuliah
fotografi. Terdapat beberapa karya mahasiswa yang secara tematik menampilkan nuansa Islami.
Oleh karena itu, penulis memandang karya-karya tersebut sebagai aset visual yang tepat untuk
mendukung konten bertema Ramadhan dan Idul Fitri.
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Gambar 26. Sesi pemotretan mata kuliah Fotografi

Gambar 27. Hasil foto pemotretan

Setelah pemotretan selesai, hasil foto dipindahkan ke dalam folder khusus untuk diseleksi, guna
menentukan mana saja yang sesuai dengan brief yang telah ditentukan oleh supervisor.

Eksekusi Desain

Gambar 28. Foto yang terpilih untuk desain
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Foto tersebut adalah foto yang digunakan oleh penulis untuk konten yang tayang pada tanggal 31
Maret. Pose dalam foto disesuaikan dengan brief yang telah diberikan oleh supervisor dalam

rangka Ramadhan dan Idul Fitri.

Gambar 29. Elemen desain tambahan

Elemen-elemen diatas merupakan elemen tambahan pada konten, disesuaikan dengan brief
yang bertemakan ucapan Hari Raya Idul Fitri. Penulis menambahkan beberapa elemen visual
yang relevan, seperti mobil dengan koper di atasnya yang melambangkan tradisi mudik Lebaran,
serta lampu, masjid, dan ketupat yang merupakan ikon khas perayaan Idul Fitri.

Layouting

Gambar 30. Hasil desain yang telah dilayout
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Selanjutnya ke proses penyusunan layouting, menambahkan isi materi dan beberapa aset foto
serta elemen yang relevan dengan hari raya Idul Fitri, sesuai brief yang diberikan supervisor.
Tidak lupa juga setiap cover postingan pada slide pertama waijib disertai dengan logo STSRD
VISI serta garis kuning yang memuat informasi media sosial STSRD VISI, seperti TikTok,
Instagram, dan website.

Proof Desain

Setelah proses layouting selesai, penulis menyerahkan desain kepada supervisor untuk
dievaluasi dan dilakukan pengecekan ulang terhadap seluruh materi. Pada konten ucapan Hari
Raya Idul Fitri tersebut, tidak terdapat revisi dari supervisor. Konten akan diunggah sesuai
dengan tanggal yang telah ditentukan, supervisor akan menambahkan copywriting dan hastag
yang sesuai dengan brief untuk caption sebelum dipublikasikan.

Hasil Karya (Feed Instagram Hari Besar)

Gambar 31. Desain Hari Besar Feed Instagram

Desain di atas merupakan sebagian dari konten Instagram ucapan hari besar yang dibuat oleh
penulis. Beberapa aset foto dan elemen visual disesuaikan dengan creative brief yang diberikan
oleh supervisor. Beberapa aset foto pendukung seperti gambar tokoh diperoleh dari marketplace
desain seperti Freepik dan Envato.
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Proses Desain 4

Brief yang diterima

Setelah menerima brief dari supervisor,
penulis perlu menyaksikan dan
memahami isi video Reels yang telah
digarap oleh tim video editor, mengingat
desain yang diminta adalah untuk cover
video tersebut. Memperhatikan setiap
detail dalam video menjadi sangat
penting, karena akan memengaruhi
kesesuaian antara desain cover dan isi
materi yang disampaikan.

Gambar 32. Creative Brief yang diterima

Brainstorming Brief

Setelah memahami video Reels yang diberikan, penulis melanjutkan dengan proses
brainstorming berdasarkan brief untuk menentukan konsep visual yang sesuai dengan isi video.
Penulis menggunakan aset-aset foto yang terdapat dalam video dengan cara mengambil
tangkapan layar (screenshot) dari beberapa scene tertentu untuk dijadikan elemen dalam desain
cover.

Gambar 33. Cuplikan video yang akan didesain

Penulis memulai proses dengan menonton video secara menyeluruh, lalu menentukan scene
yang paling relevan dan menarik untuk dijadikan aset foto dalam desain cover video Reels
Instagram.
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Eksekusi Desain

Gambar 34. Scene yang terpilih untuk desain

Pada tahap akhir, penulis menetapkan beberapa cuplikan adegan dari video untuk dijadikan aset
visual dalam desain. Siswa SMK Koperasi dipilih sebagai subjek utama dalam visualisasi,
sedangkan elemen teks 'ARTHASVAR EXPO' disertakan sebagai penanda bahwa video tersebut
merupakan bagian dari rangkaian kegiatan acara yang diselenggarakan oleh SMK Koperasi
tersebut. Elemen desain yang digunakan masih mengikuti gaya grafis pada konten-konten
sebelumnya. Hal ini dikarenakan aset foto yang dipilih oleh penulis telah cukup
merepresentasikan identitas SMK Koperasi, sehingga tidak diperlukan tambahan elemen grafis
lainnya.

Layouting

Gambar 35. Hasil desain yang telah di layout
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Selanjutnya, penulis melanjutkan ke tahap layouting dengan menambahkan beberapa aset foto
yang telah dipilih sebelumnya. Penulis juga menyisipkan materi berupa headline dan subheadline
sesuai dengan arahan yang tercantum dalam brief dari supervisor. Selain itu, setiap cover
postingan diwajibkan menyertakan logo STSRD VISI serta elemen garis berwarna kuning yang
memuat informasi mengenai media sosial STSRD VISI, seperti TikTok, Instagram, dan website
resmi.

Proof Desain

Setelah menyelesaikan proses desain dan layouting, penulis segera menyerahkan hasil akhir
kepada supervisor sebelum batas waktu yang telah ditentukan. Supervisor kemudian melakukan
evaluasi akhir untuk memastikan seluruh elemen materi telah sesuai dengan arahan yang
tercantum dalam brief. Hasil desain tersebut disetujui tanpa revisi. Selanjutnya, supervisor
mengunggah konten video yang telah diproduksi oleh video editor, disertai dengan tampilan cover
yang didesain oleh penulis. Selain itu, supervisor juga menambahkan teks copywriting untuk
caption serta tagar Instagram yang relevan dan sesuai dengan ketentuan dalam brief.

Hasil Karya (Cover Reels Instagram)
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Gambar 36. Desain cover reels Instagram

Beberapa desain cover Reels Instagram merupakan hasil desain penulis, yang dirancang dengan
menyesuaikan elemen-elemen visual berdasarkan brief konten yang telah ditetapkan
sebelumnya. Penulis menambahkan elemen grafis dan aset foto yang diambil langsung dari isi
video, dengan cara memilih dan mengambil cuplikan adegan (scene) yang dinilai paling relevan
untuk dijadikan elemen visual dalam desain cover. Proses perancangan dimulai dari tahap
creative brief, dilanjutkan dengan brainstorming ide, penyusunan layout (layouting), hingga tahap
akhir berupa pengajuan proof desain kepada supervisor untuk dievaluasi dan disetujui.
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Kesimpulan

Melalui pelaksanaan kegiatan Kerja Profesi di tim konten STSRD VISI, penulis memperoleh
banyak pengalaman dan pembelajaran yang sangat berharga, khususnya dalam hal
pengembangan keterampilan di bidang desain komunikasi visual. Selama menjalani peran
sebagai bagian dari tim konten, penulis tidak hanya dituntut untuk mampu menciptakan desain
yang menarik secara visual, tetapi juga untuk memahami alur kerja yang profesional dan
kolaboratif dalam sebuah tim kreatif.

Penulis terlibat secara aktif dalam berbagai tahapan produksi konten, mulai dari brainstorming
ide, pemilihan aset visual, proses eksekusi desain, hingga revisi dan evaluasi yang dilakukan
bersama supervisor. Proses tersebut memberikan gambaran nyata tentang bagaimana teori dan
konsep desain yang dipelajari di bangku kuliah diterapkan dalam dunia kerja yang sesungguhnya.
Selain itu, penulis juga mendapatkan wawasan tentang pentingnya komunikasi yang baik dalam
tim, kemampuan beradaptasi terhadap revisi atau masukan, serta kedisiplinan dalam mengikuti
timeline pekerjaan.

Pengalaman ini tidak hanya memperkaya pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga
mengasah soft skill yang penting dalam dunia kerja profesional. Semua hasil kerja dan
pengalaman selama masa Kerja Profesi ini kemudian dirangkum dan dijadikan dasar penyusunan
laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik atas kegiatan yang telah dilaksanakan.

saran

Berdasarkan pengamatan dan keterlibatan langsung selama masa Kerja Profesi, penulis memiliki
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi pengembangan kinerja
tim konten STSRD VISI ke depannya. Salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian lebih
adalah kelengkapan dan kesiapan peralatan produksi konten. Perangkat seperti kamera dengan
kualitas yang memadai, alat pencahayaan, serta kelengkapan pendukung lain seperti tripod atau
reflector sangat berpengaruh terhadap hasil akhir dari konten visual yang diproduksi.

Selain itu, penulis juga menyarankan agar dilakukan pengelolaan aset visual yang lebih
terorganisir. Hal ini mencakup pengumpulan dan pengarsipan foto-foto dokumentasi kegiatan
kampus, elemen grafis, serta template desain yang dapat digunakan ulang. Dengan memiliki stok
aset visual yang lengkap dan tersusun rapi, proses produksi akan menjadi lebih cepat, efisien,
dan terhindar dari hambatan karena keterbatasan bahan pendukung.

Kerja Profesi | STSRD VISI Indonesia | Fara Anindita 34




Dokumentasi

Gambar 37. Foto dokumentasi tim konten

Berikut ini merupakan dokumentasi foto selama penulis menjadi bagian dari tim konten STSRD
VISI. Dokumentasi tersebut mencakup beberapa momen penting, seperti kegiatan briefing dalam
rapat bersama, pengambilan foto untuk keperluan aset tim konten, serta foto dokumentasi
seluruh anggota tim konten secara lengkap. Foto-foto ini menjadi bagian dari pengalaman kerja
tim yang mendukung proses produksi konten selama masa keterlibatan penulis.
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